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Kampanye pemilihan presiden dan wakil presiden merupakan peristiwa yang pertamakalinya bagi bangsa
Indonesia. Dalam kampanye itu aktor politik berupaya untuk menciptakan citra dan opini yang posisif
dimasyarakat melalui media massa, TVRI merupakan salah satu aiternatif media yang dapat dipergunakan
sebagal media dalam pemberitaan kampanye. Pembentukan ctraitu sangat penting sebab tidak ada tindakan
tanpa didasari citra. Citra merupakan unsur-penentu dalam tindakan (Nimmo, 2001: 4-5); Dengan demikian;
persoalan penelitian ini adalah, sebagai apakah bangun citra kandidat presiden Susilo Bambang Y udhoyono
dikonstruksikan oleh TVRI?

Sesuai dengan permasal ahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui bangunan citra kandidat
presiden Susilo Bambang Y udhoyono dalam pemberita.an TVRI selama mass kampanye pemilihan presiden
putaran pertama Sesuai dengan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis framing
yang mengadopsi model Gamson dan Modigliani (1989:2) maka paradigma penelitian ini konstruktivisme.
Sesuai dengan tema yang diangkat pasangan calon presiden Susilo Bambang Y udhoyono dan calon wakil
presiden Jusuf Kallayaitu: menciptakan Indonesiayang aman, adil dan segjahtera. Bagi masyarakat Jawa,
kondisi itu hanya bisa dicapai jika penguasa sgjati, dimana memiliki kekuatan batin yang tangguh, memiliki
sifat alus (halus). Halus dalam tutur kata, mampu mengendalikan emosi, selalu sopan. Penguasa demikian
ini dalam mitologi jawa, dijuluk Satrio Piningit.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bangun citra kandidat presiden Susilo Bambang Y udhoyono
(SBY) dalam pemeberitaan TVRI adalah Satrio Piningit. Package Satrio Piningit terbentuk dari berbagai
elemen yang membentuk bingkai ini tersebut. Beberapa diantaranya dapat disebutkan disini, yaitu ketika
kandidat presiden SBY berdialog dengan seorang pedagang, ia menggunakan bahasa jawa halus (kromo
inggil). Dan ketika menanggapi issu negatif yang dialamatkan kepadanya, iatetap sopan dan toleran.
Kesediaan kandidat SBY menjenguk pasien di rumah sakit yang menderita akibat terkena ledakan balon gas,
mengesankan bahwa kandidat ini memiliki sikap empati. Dengan demikian bagi kandidat Presiders SBY,
hubungan antar manusia bersifat inter subyektif, orang lain tidak dianggap sebagai sarana untuk mencapai
tujuannya. Sifat hubungan demikian merupakan hubungan manusiawi.

Secara akademis, khususnya bagi mediatelevisi dalam pembingkaian berita perlu disesuaikan dengan
praksis sosial budaya yang berlaku dimana pesan hendak disampaikan. Selain itu, perlu mendapatkan
perhatian dalam pengajaran pengambilan gambar untuk mendapatkan kesan tertentu.
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